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Kata aing adalah salah satu pronomina persona pertama tunggal dalam bahasa Sunda yang saat ini mulai
digunakan dalam bahasa Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menelusuri perkembangan kata aing
dalam bahasa Sunda dan menjelaskan penggunaannya dalam bahasa Indonesia. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan menjelaskan data secara deskriptif. Selain itu, penelitian ini juga berlandaskan
kajian sosiolinguistik berupa varias tingkat tutur. Data yang digunakan diambil dari naskah abad ke-16
berjudul <em>Carita Parahyangan, naskah abad ke-18 berjudul Carita Waruga Guru, dan novel abad ke-20
berjudul Babalik Pikir sebagai data bahasa Sunda dan korpus deipzig Corpora Corporation (L CC) sebagai
data bahasa Indonesia. Hasil analisis menunjukkan bahwa kata aing pada naskah abad ke-16 digunakan
pada empat variasi tingkat tutur, yaitu penutur kelas lebih tinggi kepada mitra tutur kelas Iebih rendah,
penutur kelas lebih rendah kepada mitra tutur kelas lebih tinggi, penutur dan mitra tutur dari kelas sosia
yang sama, dan penutur kepada dirinya sendiri, pada naskah abad ke-18 kata aing digunakan pada dua
variasi tingkat tutur, yaitu penutur kelas lebih tinggi kepada mitra tutur kelas lebih rendah dan penutur
kepada dirinya sendiri, dan pada naskah abad ke-20 digunakan padatigavariasi tingkat tutur, yaitu penutur
kelas lebih tinggi kepada mitra tutur kelas lebih rendah, penutur dan mitra tutur dari kelas sosial yang sama,
dan penutur kepada dirinya sendiri. Sementaraitu, kata aing dalam bahasa Indonesia digunakan pada empat
variasi tingkat tutur, yaitu penutur kelas lebih tinggi kepada mitratutur kelas lebih rendah, penutur kelas
lebih rendah kepada mitra tutur kelas lebih tinggi, penutur dan mitra tutur dari kelas sosial yang sama, dan
penutur kepada dirinya sendiri.

...... Aing is one of the first-person singular pronouns in the Sundanese language that is currently starting to
be used in Indonesian. This research aims to trace the development of the word of aing in the Sundanese
language and its usage in Indonesian. The study employs a qualitative method by describing the data
descriptively. Additionaly, it is grounded in sociolinguistic studies, focusing on variations in speech levels.
The data used is extracted from 16th-century manuscripts titled Carita Parahyangan, 18th-century
manuscripts titled Carita Waruga Guru, and a 20th-century novel titled Babalik Pikir as Sundanese language
data. The Leipzig Corpora Corporation (LCC) corpusis used as Indonesian language data. The analysis
results indicate that the word of aing in 16th-century manuscriptsis used in four variations of speech levels:
speakers of higher classes to lower-class interlocutors, speakers of lower classes to higher-class
interlocutors, speakers and interlocutors from the same socia class, and speakers referring to themselves, in
18th-century manuscripts, the word of aing is used in two variations. speakers of higher classes to lower-
classinterlocutors and speakers referring to themselves, and in 20th-century manuscripts, aing isused in
three variations: speakers of higher classesto lower-class interlocutors, speakers and interlocutors from the
same social class, and speakers referring to themselves. Meanwhile, the word of aing in Indonesian is used
in four variations of speech levels: speakers of higher classes to lower-class interlocutors, speakers of lower
classes to higher-class interlocutors, speakers and interlocutors from the same social class, and speakers
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referring to themselves.



